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 Pada era teknologi, internet menjadi salah satu komponen kebutuhan individu. Dari 
data perhitungan statistik, pengguna internet mengalami pertumbuhan yang pesat. 
Konsumsi internet ini tentu memberikam dampak bagi kehidupan individu 
mendatang, baik dampak positif maupun negatif. Meskipun sejak awal, internet 
menawarkan kepada pengguna berbagai kemudahan seperti mempercepat pekerjaan 
individu, media literasi, namun akan mengkhawatirkan jika tidak digunakan secara 
bijak. Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan konseling kelompok Realita 
dalam mereduksi tingkat penggunaan internet bermasalah siswa. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest control group 
dengan model pengukuran berulang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
konseling kelompok Realita mampu menurunkan tingkat penggunaan internet 
bermasalah. Selain itu, ditemukan factor lain yang dapat berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya penggunaan internet bermasalah, yakni pengambilan keputusan dan pola 
asuh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok Realita efektif 
untuk mengitervensi penggunaan internet bermasalah, sehingga konselor dapat 
menggunakan pendekatan ini untuk siswa-siswi ditingkat sekolah dasar.   
 









 The Application of Reality Group Counseling to Reduce Problematic Internet 
Usage Levels in Elementary School Students. In the technological era, the internet 
has become a component of individual needs. From the statistical calculation data, 
internet users have experienced rapid growth. Internet consumption certainly has an 
impact on the lives of individuals in the future, both positive and negative impacts. 
Although from the beginning, the internet has offered users various conveniences 
such as speeding up individual work, media literacy, but it will be worrying if not 
used wisely.This study aims to examine the effectiveness of Reality group counseling 
in reducing the level of problematic internet usage among students. The research 
method used is quantitative research methods. This type of research is an 
experimental study with a pretest-posttest control group design with a repeated 
measurement model. The results of this study indicate that the reality group 
counseling can reduce the level of problematic internet use. In addition, other factors 
were found that could influence the level of problematic internet use, namely 
decision making and parenting. Thus it can be concluded that Reality group 
counseling is effective in intervening in problematic internet usage, so that 
counselors can use this approach for students at the elementary school level. 
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Pendahuluan 
Pada era teknologi ini, internet menjadi salah satu kebutuhan individu. Dari data 
perhitungan statistik, pengguna internet mengalami pertumbuhan yang pesat hingga 
pertengahan tahun 2018 sebesar 64,73 % dan hal ini diperkirakan akan terus meningkat tiap 
tahunnya (APJJI, 2018). Konsumsi internet ini tentu berdampak bagi kehidupan mereka 
mendatang, baik dampak positif maupun negatif (Begum, 2020). Meskipun sejak awal, 
internet menawarkan kepada pengguna segala macam bentuk kemudahan seperti 
mempercepat pekerjaan individu, seperti media literasi, pengembangan kreativitas, 
memudahkan konektivitas dan sebagainya, namun akan mengkhawatirkan jika tidak 
digunakan secara bijak, apalagi bagi pengguna di usia pelajar. Menurut hasil survey, 
sebanyak 0,3% pengguna internet adalah pelajar usia SD (APJJI, 2018). Hal ini tentu saja 
perlu mendapatkan pemantauan, dikarenakan jika pada usia tersebut penggunaan internet 
berjangka lama dan lari dari tujuan positif maka akan menjadi masalah bagi mereka. 
Penggunaan intenrnet bermasalah ini dapat dinyatakan dengan istilah lain yakni problematic 
internet use (PIU). Secara operasional PIU adalah masalah-masalah yang muncul diakibatkan 
penggunaan internet berlebihan dan disfungsional (Young & De Abreu, 2017) 
Berkaitan dengan hal tersebut, tentu saja semua pengguna internet dikalangan 
pelajar dapat berpotensi mengalami PIU tidak terkecuali siswa SD. Padahal seperti tujuan 
awal bahwa internet dapat dijadikan media literasi pembelajaran bagi siswa SD agar proses 
KBM menjadi modern, namun ternyata tidak demikian (Rochmawati, 2012). Berawal dari 
wacana tersebut, maka dilakukan survey pada 278 siswa SD untuk membuktikan bahwa 
mereka berpotensi terkena PIU. Survey ini menghasilkan bahwa 30,93% berpotensi 
mengalami kecenderungan PIU dan 4,31% telah berada pada tingkat ketergantungan berlebih 
pada internet. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Coleman & McNeese (2009) menyatakan 
bahwa PIU menyebabkan menurunnya motivasi mereka untuk belajar sehingga berdampak 
pada rendahnya daya bersaing meraih prestasi. Hal ini dikarenakan siswa yang terkena PIU 
akan berupaya untuk berinteraksi dengan internet secara online demi mencari kesenangan 
atau basic need (Caplan, 2003; Ceyhan, 2011). Mereka tidak lagi menggunakan internet 
sebagai media edukasi melainkan menyimpang untuk tujuan-tujuan lain diluar materi 
pelajaran (Sokang, 2016) sehingga berpengaruh pada prestasi akademik mereka. Selain itu 
siswa yang diketahui rendah dalam motivasi berprestasinya akan dapat berpengaruh pada 
rendah pula kemampuannya dalam menyelesaikan masalah (Masfuah, 2016). Hal ini tentu 
saja bertentangan dengan capaian tahap perkembangan siswa dan justru akan menjadikan 
mereka jauh dari tugas dan kewajibannya sebagai seorang pelajar.  
Dengan demikian maka perlu diberikan layanan konseling yang sesuai dengan 
jenjang pendidikan dasar sehingga dapat memberikan rangsangan yang tepat dan sesuai bagi 
siswa yang tengah mengalami PIU. Penanganan yang diberikan dapat melalui cara 
menyadarkan kembali tanggung jawab mereka sebagai pelajar terkait dengan penggunaan 
internet dan akibatnya pada kehidupan sehari-hari serta membantu mereka untuk menentukan 
pilihan yang mendukung upaya mereka untuk mencapai prestasi akademik (Lan & Lee, 2016; 
Milani et al., 2009). Hal ini sesuai dengan peran konselor dalam meningkatkan keterampilan 
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hidup para konselinya (siswa) agar dapat menjalani kehidupan sehari-harinya secara efektif 
dan bermanfaat (Janson et al., 2008), tidak terkecuali bagi siswa yang mengalami PIU yang 
berdampak pada pencapaian prestasi mereka. Alasan lain juga didasarkan atas asumsi bahwa 
siswa yang mengalami PIU akan terus menerus memilih kegiatan yang memiliki keterkaitan 
dengan internet, dan berkutat dengan internet dalam jangka waktu yang relatif lama tanpa 
teringat akan tanggung jawabnya sebagai pelajar untuk meningkatkan performansi akademik 
dan mengasah keterampilannya dalam berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian 
maka siswa butuh disadarkan kembali atas pilihan dan tanggung jawabnya karena setiap jejak 
perilaku yang dihasilkan merupakan rangkaian pilihan dalam dirinya, tidak terkecuali dengan 
perilaku penggunaan internet yang dilansir dapat memberikan efek negatif dalam performansi 
akademik (Milani et al., 2009).  
Selain itu individu yang mengalami PIU perlu untuk berkomitmen demi 
meningkatkan kualitas kehidupan mereka dengan cara melakukan alternatif-alternatif pilihan 
yang mengarah kepada kebermanfaatan kehidupan (Cash et al., 2012), sehingga salah satu 
pendekatan yang merujuk pada pilihan dan perilaku bertanggung jawab adalah konseling 
Realita (Capuzzi & Stauffer, 2016; Glasser, 2011; Wubbolding, 2017).  
Konseling Realita menekankan bahwa individu memiliki kendali penuh atas 
perilakunya, sehingga masing-masing individu dituntut untuk dapat menerima yang telah 
terjadi dan siap bertanggung jawab atas apa yang telah dipilihnya atau disebut dengan istilah 
choice theory (Jusoh et al., 2011; Wubbolding, 2017; Wyatt & Wubbolding, 2009). Selain itu 
konseling Realita dapat digunakan pada usia anak-anak khususnya pada jenjang pendidikan 
dasar untuk membantu mereka merumuskan alternatif-alternatif pilihan hidupnya agar 
perfomansi akademik meningkat (Brown, 1994; Fuller & Fuller, 1982; Kim, 2001; Prout & 
Fedewa, 2015; Rose-Inza; & Gu, 2001; Young Hwa, 2001). 
Dengan demikian maka penelitian ini akan memfokuskan pada subyek dengan usia 
10-12 tahun sehingga permasalahan penggunaan internet terdeteksi lebih dini agar tidak 
semakin banyak menimbulkan dampak negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mereduksi 
tingkat PIU dengan menggunakan konseling Realita dengan setting kelompok menggunakan 
pengukuran berulang. Penggunaan setting kelompok bertujuan untuk memberikan suasana 
yang dinamis antar individu agar saling berinteraksi dan bertukar pengalaman sehingga pola 
pikir masing-masing anggota kelompok semakin terbuka (Berg et al., 2018; Corey, 2012) 
serta pengukuran berulang nantinya digunakan sebagai bentuk follow-up keefektifan 
perlakukan yang diberikan.  
Metode 
Penelitian kuasi eksperimen ini menggunakan desain pretest-posttest control group 
dengan model repeated measure atau pengukuran berulang (dua kali posttest). Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 10 orang siswa SD Lab School Unnes dan dibagi menjadi dua 
kelompok penelitian (5 ekspreriman dan 5 kontrol). Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive dengan kriteria inklusi siswa dengan tingkat penggunaan internet bermasalah yang 
tinggi-sedang. Data penelitian diambil menggunakan instrumen Generalized Problematic 
Internet Use Scale 2 atau GPIUS2 (Caplan, 2010). Intrumen ini terdiri dari 15 aitem dengan 5 
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indikator: Preference for online social interaction/POSI, mood-regulation, deficit self-
regulation, cognitive preoccupation, compulsive internet use, dan negative outcome. Data 
yang telah dikumpulkan lantas dianalisis dengan analisis ANOVA campuran (mixed 
ANOVA) berbantuan program SPSS V.23. 
Hasil dan pembahasan 
Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perubahan skor yang 
signifikan (p < 0,05) pada setiap individu dari pengukuran T1-T3 (Feksperimen=32,678 dan 
Fkontrol=14,723, p < 0,05). Hasil within subject effect juga menunjukkan bahwa terdapat  
perbedaan yang signifikan dari hasil intervensi yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
dan kontrol (F = 0,348, p < 0,05). Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa besar pengaruh 
(Partial η2) intervensi konseling kelompok Realita sebesar 90,3%, sedangkan intervensi pada 
kelompok kontrol sebesar 70,8%. Data tersebut dapat diartikan bahwa konseling kelompok 
Realita yang dilakukan juga memberikan dampak perubahan skor pada tingkat problematic 
internet use. 
Table 1. Pengaruh Konseling Kelompok Realita pada Tingkat PIU 
Kelompok Waktu M F p<.01 Partial η2 Ket 
Kelompok A T1-T3 83,000 32,678a 0,001 0,903 Sig 
Kelompok B T1-T3 83,200 14,723a 0,002 0,708 Sig 
Within Subject Effect 
Time   7,888 ,010  Sig 
Time*Group   ,348 ,015  Sig 
Between Subject Effect 
Group   2,067 ,000  Sig 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil dari masing-masing 
kelompok. Pada gambar tersebut terdapat dua garis yang terdiri dari kelompok A adalah 
kelompok eksperimen (garis warna biru) dan kelompok B adalah kelompok kontrol (garis 
warna hijau). Kedua garis tersebut adalah hasil dari penurunan tingkat PIU pada siswa. Garis 
berwarna biru menunjukkan penurunan yang lebih banyak dibandingkan dengan garis 
berwarna hijau karena terlihat adanya rentang keduanya pada pengukuran ketiga (T3). Secara 
eksplisit garis tersebut dapat menunjukkan bahwa konseling kelompok Realita memiliki 
kontribusi menurunkan tingkat problematic internet use lebih besar pada kelompok A yakni 
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok B yakni kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis ditambah keterangan dari scater plot tersebut dapat disimpulkan 
bahwa konseling kelompok Realita efektif mereduksi tingkat PIU siswa.  
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Gambar 1. Plot Pengaruh Konseling Kelompok Realita pada Tingkat PIU 
Konseling kelompok Realita secara umum mampu mereduksi problematic internet 
use (PIU) karena konseling kelompok Realita mengakomodasi pemenuhan kebutuhan dasar 
dari siswa yang mengalami PIU. Siswa yang mengalami PIU pada dasarnya mencari 
kesenangan lewat aktivitas internet, namun upaya dalam pemenuhan kesenangan itu tidak 
sesuai dengan kriteria 3R (right, responsibility, reality) (Odacı & Çelik, 2011). Konseling 
kelompok Realita tidak sepenuhnya memutus aktivitas internet yang mereka lakukan, tetapi 
meningkatkan tanggung jawab atas perilaku penggunaan internet dan mengalihkan perilaku 
penggunaan internet bermasalah pada aktivitas yang lebih efektif. Pernyataan ini sesuai 
dengan penjelasan dari Glasser (1977) yang menyatakan bahwa dengan adanya kontrol 
terhadap pilihan perilaku bermasalah, individu dapat meminimalisir masalah dikemudian 
hari, sehingga mereka tetap dapat memilih aktifitas yang mereka senangi. Peran dari 
konseling kelompok Realita sejatinya bukanlah mengintervensi penggunaan internetnya, 
melainkan pada pengambilan keputusan pada perilaku yang lebih efektif dan bertanggung 
jawab untuk menghadapi segala macam situasi di kehidupan konseli (Kim, 2008). 
Mengacu pada uraian di atas, siswa yang telah melalui serangkaian proses konseling 
kelompok Realita akan menunjukkan keterampilan pengambilan keputusan yang lebih efektif 
dari pada mereka yang tidak. Peningkatan keterampilan pengambilan keputusan ini secara 
tidak langsung menjadi faktor penentu keberhasilan intervensi. Pernyataan ini didukung oleh 
hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa pengambilan keputusan sangat 
berpengaruh pada pilihan hidup yang positif saat mengalami ketergantungan pada suatu hal 
(Shaghaghy et al., 2011). Penelitian ini juga menyarankan bahwa peningkatkan keterampilan 
kognitif (seperti decision making style), sangat penting untuk mencegah seseorang 
mengalami ketergantungan, tidak terkecuali individu dengan PIU. Oleh karena itu, penting 
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pengaruh decision making style secara langsung 
terhadap PIU. 
Penelitian ini juga tidak lepas dari keterbatasan, masih banyak variable internal dan 
eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi yang telah diberikan. Salah 
satunya pola asuh orang tua. Ihmeideh dan Shawareb (2014) menemukan bahwa pola asuh 
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dapat mempengaruhi penggunaan internet anak di rumah, baik untuk tujuan bermain game 
atau mengunjungi situs-situs web. Penelitian ini menjelaskan bahwa pola asuh orang tua yang 
tidak efektif berkontribusi terhadap pengguna internet anak yang berujung pada 
permasalahan. Studi ini didukung oleh penelitian lain yang membutuhkan pengkajian lebih 
lanjut terkait dnegan mode pola asuh kedua orang tua, karena pada penelitian ini hanya 
memasukkan pola asuh ibu (Zhang et al., 2015). Menimbang dari dua penelitian terdahulu 
ini, maka penting bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi variable pola asuh sebagai 
varibel moderator ataupun mediator yang dapat mempengaruhi PIU. 
Simpulan 
Berdasarkan seluruh uraian hasil dan pembahasan di atas, maka penerapan konseling 
kelompok Realita terbukti efektif dalam mereduksi tingkat penggunaan internet bermasalah pada 
siswa SD. Selain itu ditemukan variable baru seperti decision making dan pola asuh, sehingga kedua 
variable ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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